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PENDAHULUAN

Berlakunya Undang-Undang (UU) Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah
Daerah, pemerintah daerah diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan dan
kemakmuran masyarakatnya melalui pembangunan serta pelayanan publiknya. Hal ini
dikarenakan telah terjadi desentralisasi (Irwansyah et al., 2023; Ramadhani & Rinaldi, 2023a,
2023b; Rinaldi et al., 2023, 2024; Rinaldi & Ramadhani, 2023, 2024b, 2024a). Berarti pemerintah
daerah telah diberikan tanggung jawab yang mengharuskan untuk lebih berperan aktif dalam
mengurus sendiri urusan pemerintah daerahnya. Namun, di sisi lain bagi beberapa daerah,
otonomi bisa jadi menimbulkan persoalan tersendiri mengingat adanya tuntutan untuk
meningkatkan kemandirian keuangan daerah. Sehingga nantinya akan memicu suatu daerah
mengalami tekanan fiskal (fiscal stress).

Sejalan dengan pendapat menurut Rawung et al., (2018:258) yang mengungkapkan
bahwa Peningkatan Pendapatan Asli Daerah sebagai sumber pembiayaan dalam
penyelenggaraan otonomi daerah akan menentukan keberhasilan kinerja pembangunan di
daerah pada masa yang akan datang. Oleh karena itu, pemerintah daerah harus berupaya
untuk menghindari terjadinya fiscal stress dengan cara mengoptimalkan PADnya melalui
pajak. Upaya pajak ini jadi solusi untuk menggali PAD agar daerah dapat terhindar dari
tekanan fiskal atau fiscal stress.

Terjadinya fiscal stress dibeberapa daerah dikarenakan salah satu faktornya yaitu
adanya tuntutan terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) semakin tinggi.
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Oleh karena itu, daerah diharapkan mampu menggali potensi sumber-sumber PAD secara
maksimal (Susilawati et al., 2018:97).

Berdasarkan data yang ada di djpk.kemenkeu.go.id menunjukkan bahwa kebanyakan
realisasi PAD di beberapa daerah provinsi mengalami peningkatan. Hal tersebut terjadi
dikarenakan daerah mengalami fiscal stress karena daerah berusaha untuk menaikkan
PADnya sendiri agar lebih tinggi dari anggaran yang telah ditetapkan. Seperti yang
diungkapkan Hariani & Widyawati (2020:18) yang menyatakan bahwa pada saat fiscal stress tinggi,
pemerintah cenderung menggali potensi penerimaan pajaknya guna meningkatkan penerimaan
daerahnya. Maka dari itu, tingginya angka upaya pajak dapat diidentikkan dengan kondisi fiscal stress.
Semakin tinggi upaya pajak daerah maka menunjukkan bahwa daerah tersebut mengalami fiscal stress
yang tinggi. Hal tersebut terjadi karena pemerintah daerah semakin berupaya untuk meningkatkan
realisasi Pendapatan Asli Daerah untuk menutup belanja daerah yang cenderung terus meningkat dari
tahun ke tahun.

Akan tetapi, pemanfaatan PAD tersebut belum dikatakan optimal dalam memenuhi
keberhasilan pembangunan daerahnya. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya beberapa
pembangunan daerah yang mengalami mangkrak (tidak optimal).

Seperti yang dikutip dari Rukita.co (2022) yang menyatakan bahwa ada beberapa
proyek mangkrak yang ada di Indonesia. Diantaranya Bandara Kertajati yang sudah
beroperasi tetapi sepi peminat. Bandara Kertajati tersebut dibangun dengan 70% dari APBD
Jawa Barat (Tirto.id, 2018).

Ada lagi yang terjadi pada beberapa proyek mangkrak seperti di Provinsi Sumatera
Barat senilai ratusan miliar rupiah. Proyek tersebut bersumber dari APBD Provinsi. Proyek ini
terdiri dari paket pembangunan gedung kebudayaan, stadium utama, dan jembatan Batu
Bala. (jurnalsumbar.com, 2022). Serta masih banyak lagi proyek mangkrak dari beberapa
daerah. Hal tersebut mengakibatkan kerugian pada APBD Provinsi untuk pengeluaran
belanja daerah. Yang berarti menunjukkan bahwa semakin tinggi belanja daerah yang
dibutuhkan maka dana yang dibutuhkan akan semakin tinggi juga agar nantinya daerah
terhindar dari fiscal stress.

Selain itu menurut Septira et al., (2019:58) hal ini dapat difahami karena fiscal stress
pada era otonomi daerah dinilai lebih kuat. Hal tersebut terjadi dikarenakan adanya tuntutan
untuk mengoptimalkan potensi yang dimiliki daerah untuk membiayai pengeluaran daerah
yang disebabkan oleh sumber penerimaan baik di pemerintah provinsi dan kabupaten/kota
didominasi oleh dana transfer dari pemerintah pusat.

Jika PAD mengalami keterbatasan atau kesulitan dalam menutup pengeluaran
daerahnya. Maka hal tersebut mengartikan bahwa adanya perilaku asimetris pemerintah
daerah yang cenderung lebih mengandalkan dana perimbangan dari pemerintah pusat
dibandingkan dengan melakukan upaya untuk meningkatkan PAD.

Besarnya PAD vyang dihasilkan pemerintah daerah dalam membiayai belanja
daerahnya akan mempengaruhi tingkat ketergantungan daerah terhadap dana transfer dari
pemerintah pusat dan pinjaman daerah itu akan mengukur kemandirian keuangan suatu
daerah. Semakin mandiri suatu daerah maka semakin rendah ketergantungannya terhadap
dana transfer dari pemerintah pusat dan pinjaman daerah.

Ketergantungan pemerintah daerah terhadap suntikan dana atau bantuan dana dari pemerintah
pusat masih tinggi. Sebanyak 68 persen dari total pendapatan daerah masih bersumber dari dana TKD.
Maka diperlukan opsi pembiayaan alternatif yang kreatif untuk membuka akses pembiayaan serta
mendorong kemandirian fiskal daerah (Kompas.id, 2023). Hal ini mengidentifikasi bahwa
kemandirian keuangan daerah belum optimal karena masih bergantung pada dana transfer.

Jika ketergantungan pemerintah daerah terhadap pemerintah pusat terus
berlangsung, maka akan berpengaruh terhadap meningkatnya beban APBN dalam
pembangunan. Oleh karena itu, sistem desentralisasi untuk kemandirian keuangan daerah
dengan mengoptimalkan PADnya harus diwujudkan, hal tersebut perlu dilakukan agar
pemerintah daerah terhindar dari fiscal stress.

Selain itu, hal ini juga didasarkan pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Septira et
al., (2019:62), Syifa et al., (2021:83), dan Putra et al., (2023:737) yang menyatakan bahwa
pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah berpengaruh terhadap fiscal stress. Namun
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berbanding terbalik dengan Manafe et al., (2018:132) dan Ulfa et al., (2021:195) yang
menyatakan bahwa fiscal stress tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan PAD.

Adapun hasil penelitian yang dilakukan oleh Tolosang (2018:91), Rivaldi & Anggraini
(2022:6837), serta Andriani & Wahid (2018:35) menyatakan bahwa PAD berpengaruh
signifikan terhadap kemandirian keuangan daerah. Namun berbanding terbalik dengan
Kusmila (2023:9232) yang menyatakan bahwa PAD tidak berpengaruh terhadap tingkat
kemandirian daerah. Selain itu, penelitian lain yang dilakukan oleh Presetyo & Rahayu
(2019:880) menyatakan bahwa fiscal stress tidak berpengaruh terhadap tingkat kemandirian
keuangan daerah.

Jadi dapat disimpulkan, pada hasil penelitian-penelitian terdahulu di atas hanya
menjelaskan pengaruh pertumbuhan PAD terhadap fiscal stress dan pengaruh PAD
terhadap kemandirian keuangan daerah saja. Tidak menjelaskan hubungan 3 variabel
seperti pada penelitian ini yaitu tingkat Pendapatan Asli Daerah, fiscal stress, dan
kemandirian keuangan daerah. Selain itu, pada penelitian ini kemandirian keuangan daerah
dijadikan variabel mediasi yang berarti dapat dipengaruhi oleh tingkat Pendapatan Asli
Daerah dan dapat mempengarubhi fiscal stress.

Pada populasi penelitian ini dengan penelitian-penelitian terdahulu di atas juga
berbeda di mana di penelitian terdahulu hanya mencakup satu provinsi bahkan satu kota
saja, akan tetapi dalam penelitian ini mencakup seluruh provinsi di Indonesia. Alasan
dipilihnya populasi penelitian tersebut dikarenakan kejadian fiscal stress terjadi di sebagian
besar wilayah di Indonesia.

Oleh karena itu, penelitian yang bertujuan untuk membuktikan asumsi bahwa
peningkatan Pendapatan Asli Daerah tidak serta merta dapat menghindari terjadinya fiscal
stress melalui kemandirian keuangan daerah perlu dilakukan. Hal ini didasarkan pada
fenomena perilaku asimetris pemerintah daerah yang mengindikasikan bahwa fiscal stress
tidak lagi dilatarbelakangi upaya pemerintah daerah untuk mengoptimalkan PADnya.

METODE PENELITIAN

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel. Adapun teknik
pengumpulan penelitian ini adalah data sekunder (Gede et al., 2024; Ghozali et al., 2024;
Winanto et al.,, 2024). Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
keuangan yang bersumber dari APBD pada provinsi-provinsi di Indonesia bagian anggaran
dan realisasi yang diperoleh dari situs web resmi Direktorat Jenderal Perimbangan
Keuangan (DJPK) (www.djpk.kemenkeu.go.id).

Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik sensus atau sampling
total. Hal ini dilakukan karena populasi memiliki data yang lengkap untuk bahan penelitian.
Maka sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah provinsi-provinsi di Indonesia
tahun 2016-2022 sebanyak 34 provinsi di Indonesia.

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut.
1. Tingkat Pendapatan Asli Daerah

Tingkat Pendapatan Asli Daerah adalah analisis pertumbuhan yang dilakukan untuk
mengetahui kecenderungan baik berupa kenaikan ataupun penurunan PAD dalam kurun
waktu tertentu (Mahmudi, 2019:91). Rumus Pertunbuhan PAD menurut Santoso (2020):

PAD, — PAD,_,
x 100%

PAD,_,

2. Kemandirian Keuangan Daerah
Kemandirian Keuangan Daerah adalah kemampuan pemerintah daerah dalam
membiayai sendiri seluruh kegiatan pemerintahan, pembangunan, pelayanan kepada
masyarakat yang telah membayar pajak dan retribusi sebagai sumber pendapatan keuangan
daerah (Halim, 2014:232). Rumus Rasio Kemandirian Keuangan Daerah menurut Mahmudi
(2019:140):
Pendapatan Asli Daerah

Transfer Pusat + Pinjaman

x100%

3. Fiscal Stress
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Fiscal Stress adalah tekanan yang terjadi akibat keterbatasan penerimaan
pendapatan pemerintah daerah untuk membiayai pelaksanaan pembangunan dan
meningkatkan kemandirian di daerahnya (Sibuea, 2017:4). Rumus Upaya Pajak menurut
Karo et al., (2019:319):

Realisasi PAD

N 0,
Target PAD x 100%
TEKNIK ANALISIS DATA
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian itu analisis jalur (path analysis).
Analisis jalur digunakan dengan menggunakan korelasi, regresi dan jalur sehingga dapat
diketahui untuk sampai pada variabel mediasi. Struktur model dalam penelitian ini yaitu
menganalisis hubungan langsung variabel Tingkat Pendapatan Asli Daerah terhadap Fiscal
Stress maupun hubungan tidak langsung variabel Tingkat Pendapatan Asli Daerah terhadap
Fiscal Stress dengan variabel Kemandirian Keuangan Daerah sebagai variabel mediasi.
Pada penelitian ini juga menggunakan uji sobel (sobel test) dengan cara menentukan
koefisien regresi (a dan b) dan standar errornya (Sa dan Sb) dengan menggunakan SPSS
dari model yang digunnakan. Setalah itu, nilai-nilai tersebut dimasukkan ke dalam uji sobel
online sehingga diketahui hasil t hitungnya. Oleh karena itu, hasilnya dapat digunakan untuk
menguiji signifikansi pengaruh tidak langsung antara variabel Tingkat Pendapatan Asli Daera
terhadap Fiscal Stress melalui Kemandirian Keungan Daerah.
Maka model penelitiannya adalah sebagai berikut:
1. Substruktur | (Pengaruh Langsung Tingkat Pendapatan Asli Daerah terhadap Fiscal
Stress)

Tingkat Pendapatan
Asli Daerah

Fiscal Stress

\ 4

Gambar 1 Substruktur I: Pengaruh Langsung Tingkat Pendapatan Asli Daera terhadap
Fiscal Stress

2. Substruktur Il (Pengaruh Tidak Langsung Tingkat Pendapatan Asli Daerah terhadap
Fiscal Stress melalui Kemandirian Keuangan Daerah).

Tingkat Kemandirian Fiscal Stress
Pendapatan Asli Keuangan Daerah

Gambar 2 Substruktur Il: Pengaruh Tidak Langsung Pendapatan Asli Daera terhadap
Fiscal Stress melalui Kemandirian Keuangan Daerah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Statistik Deskriptif
Tabel 1. Hasil Statistik Deskriptif

Std.
N Minimum [ Maximum Mean Deviation
Tingkat PAD 238 -31.52 93.04 8.6080 13.36349
Kemandirian 238 7.00 276.69 74.8276 51.56768
Fiscal Stress 238 | 57.67 216.15 1020'083 17.72665
Valid N (listwise) 238

Sumber: Output SPSS 23
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat PAD tertinggi ada di Provinsi Papua
pada tahun 2019, sedangkan terendah Provinsi Papua juga pada tahun 2020. Sementara

4 | Jurnal llmu Akuntansi Mulawarman (JIAM), Vol. 9 (2) 2024



untuk kemandirian tertinggi ada pada DKI Jakarta pada tahun 2019 dan terendah Provinsi
Papua Barat pada tahun 2019 juga. Kemudian untuk fiscal stress tertinggi ada di Provinsi
Papua pada tahun 2019 serta terendah Provinsi Maluku pada tahun 2018.

Hal ini menunjukkan bahwa secara rata-rata pada kurun waktu tahun 2016-2022
pemerintah provinsi pada tingkat PAD berada pada kriteria tidak berhasil karena hasilnya
kurang dari 30%. Kemudian pada kemandirian keuangan daerahnya sudah dalam pola
hubungan partisipatif yang berarti pemerintah provinsi mendekati mampu untuk mandiri.
Namun, pemerintah provinsi juga mengalami fiscal stress dikarenakan nilai upaya pajaknya
tinggi.

2. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 238
Normal Parametersa,b Mean .0000000
Std. Deviation 14.08810336
Most Extreme Differences Absolute .077
Positive .077
Negative -.065
Test Statistic .077
Unstandardize
d Residual
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig. .108d
99% Confidence Interval Lower Bound .100
Upper Bound 116

Sumber: Output SPSS 23
Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikan atas Monte Carlo (2-tailed)
menunjukkan nilai sebesar 0,108. Di mana nilai 0,108 > 0,05. Maka sesuai dengan dasar
pegambilan keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov Smimov sehingga dapat
disimpulkan bahwa data penelitian ini berdistribusi normal.
Uji Autokorelasi
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjust
Mo R ed R Std. Error of Durbin-
del R | Square Square the Estimate Watson
1 23661 .388 .383 13.51188 2.006

Sumber: Output SPSS 23
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai Durbin Watson dan juga ditambahkan
metode Cochrane Orcutt sebesar 2,006. Sementara nilai nilai dU sebesar 1,805. Hal ini
menunjukkan bahwa dU < dw < 4-dU (1,805 < 2,006 < 2,195). Maka dapat disimpulkan
bahwa model regresi dalam penelitian ini terbebas dari masalah autokorelasi.
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3. Analisis Jalur (Path Analysis)
Pengaruh Langsung
Tabel 4. Hasil Uji Pengaruh Langsung Tingkat Pendapatan Asli Daerah terhadap Fiscal
Stress
Coefficients?

Standardi
Unstandardized zed
Coefficients Coefficients Si
Model B Std. Error Beta t g.
1 (Constant) 954. 16 1.090 876.28 000
Tingkat PAD | g4 069 606 15701 000

Sumber: Output SPSS 23

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi Tingkat Pendapatan Asli
Daerah terhadap Fiscal Stress sebesar 0,606 sedangkan t hitung 11,702 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000.

Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan bahwa nilai t hitung pada tabel coefficients
sebesar 11,702 adapun t tabel dengan nilai df (n-k) yaitu 238-3 = 235 adalah + 1,651. Maka t
hitung > t1/2 a yaitu 11,702 > 1,651 atau nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 <
0,05. Dengan demikian tolak HO dan terima Ha yang mengandung makna bahwa

Selain itu dilihat juga dari nilai koefisien regresi Tingkat Pendapatan Asli Daerah yang
positif menunjukkan bahwa Tingkat Pendapatan Asli Daerah memiliki pengaruh positif
terhadap Fiscal Stress.

Pengaruh Tidak Langsung
Tabel 5. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung Tingkat Pendapatan Asli Daerah terhadap
Kemandirian Keuangan Daerah

Coefficients?
Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 75.764 3.985 19.010 | .000
Tingkat PAD -.109 251 -.028 -.433 .665

Sumber: Output SPSS 23
Tabel 6. Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung Kemandirian Keuangan Daerah
terhadap Fiscal Stress
Coefficients?

Standardize
Unstandardized d
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 103.408 2.029 50.955 | .000
Kemandirian -.018 .022 -.052 -.792 429

Sumber: Output SPSS 23
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai a atau koefisien jalur variabel
independen vyaitu pengaruh Tingkat Pendapatan Asli Daerah terhadap Kemandirian
Keuangan Daerah adalah sebesar -0,028 dengan standar eror 0,251. Adapun nilai b atau
koefisien jalur mediasi yaitu pengaruh Kemandirian Keuangan Daerah terhadap Fiscal
Stress sebesar -0,052 dengan standar eror sebesar 0,022.
Adapun jika dihitung menggunakan uji sobel online hasilnya adalah sebagai berikut.
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| wariable 7| warlably

Calculate

Sobel test0. 1114297
statistic:5

One-tailed
probabi Iiwg'dﬁﬁﬁ""ﬂ

Two-tailed
|Jr1:rl.‘rat]iIi'cg,fg-gfﬂI 12755

Sumber: Daniel Soper.com
Gambar 3. Hasil Uji Sobel

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai t hitungnya adalah 0,103
untuk penggunaan rumus sedangkan untuk uji sobel online yang ada pada Gambar 3 t
hitungnya 0,111. Sementara untuk t tabel dengan nilai df (n-k) 238-3 = 235 adalah 1,651.
Maka -t1/2 a < t hitung < t1/2 a yaitu -1,651< 0,103 dan 0,111 < 1,651. Maka terima HO dan
tolak Ha yang mengandung makna bahwa tidak terdapat pengaruh mediasi atau
Kemandirian Keuangan Daerah tidak mampu memediasi Tingkat Pendapatan Asli Daerah
terhadap Fiscal Stress. Hal ini disebabkan karena Tingkat Pendapatan Asli Daerah tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kemandirian Keuangan Daerah yang tercermin melalui nilai
probabilitas sebesar 0,641 > 0,05 yang berarti tidak berpengaruh signifikan. Selain itu nilai
signifikansi Kemandirian Keuangan Daerah terhadap Fiscal Stress yang tercermin melalui
nilai probabilitas sebesar 0,426 > 0,05 yang berarti tidak berpengaruh signifikan.

Pembahasan
PENGARUH TINGKAT PENDAPATAN ASLI DAERAH TERHADAP FISCAL STRESS

Hasil penelitian ini menunukkan bahwa Tingkat Pendapatan Asli Daerah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Fiscal Stress. Oleh karena itu, dapat diartikan bahwa jika
Tingkat Pendapatan Asli Daerah mengalami peningkatan itu berarti Fiscal Stress juga
meningkat karena semakin tinggi PAD ditingkatkan itu berarti upaya pajaknya juga tinggi
yang menandakan adanya fiscal stress.

Hal ini dikarenakan realisasi PAD yang tinggi menunjukkan bahwa daerah tersebut
sedang berusaha meningkatkan PADnya agar lebih besar dari anggaran PAD yang
sebelumnya ditetapkan dari APBN. Hal tersebut terjadi karena daerah harus menutupi
kebutuhan daerah sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap pemerintah pusat dengan
PADnya sendiri yang tercermin melalui gencarnya upaya pajak yang dilakukan pemerintah
daerah. Pada akhirnya kebutuhan daerah yang semakin tinggi tetapi tanpa adanya
dukungan Pendapatan Asli Daerah akan menjadi sumber risiko bagi daerah (lka et al.,
2021:258). Oleh karena itu, pada kondisi ini pemerintah daerah mengalami fiscal stress yang
tinggi Maka hal ini sejalan dengan pendapat Hariani & Widyawati (2020:18) yang
menyatakan bahwa pada saat fiscal stress tinggi, pemerintah cenderung menggali potensi
penerimaan pajaknya guna meningkatkan penerimaan daerahnya.

Sementara itu peningkatan PAD tidak bisa terus mengandalkan pajak daerah dan
retribusi daerah saja. Hal tersebut dikarenakan pergerakan ruangnya dibatasi oleh Undang-
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Undang. Maka pemerintah daerah dapat menggali potensi daerah yang lain yang dapat
membantu dan mendukung untuk meningkatkan PAD. Hal tersebut bisa dengan melakukan
optimalisasi pengelolaan Barang Milik Daerah (BMD) atau aset daerah. Aset daerah perlu
diamankan, tanah perlu disertifikatkan atas nama pemerintah daerah, serta pemerintah
daerah juga dapat memanfaatkan tanah yang mangkrak agar bisa menghasilkan dan
meningkatkan PAD (bpkad.asahankab.go.id, 2022).

Pengelolaan aset daerah harus efektif dan efisien agar meningkat sehingga
memberikan keuntungan bagi pemerintah daerah. Aset daerah merupakan sumber daya
yang penting bagi pemerintah daerah, dengan mengelola aset daerah secara benar dan
memadai maka pemerintah akan mendapatkan sumber dana untuk membiayai
pembangunan di daerah. Apabila optimalisasi aset terus berlanjut dan dapat menambah
PAD maka pemerintah daerah tidak akan terus bergantung pada dana transfer dikarenakan
ada sumber lain yang dapat meningkatkan PAD.

Di sisi lain sumber yang berasal dari PAD dapat dijadikan cerminan sejauh mana
risiko yang berasal dari PAD menjadi pemacu terjadinya fiscal stress. Rendahnya PAD bisa
jadi ancaman terjadinya fiscal stress apabila tidak ada sumber-sumber lain yang dapat
diandalkan (lka et al., 2021:277). Sama halnya seperti yang diungkapkan oleh Septira et al.,
(2019:62) menjelaskan bahwa pertumbuhan PAD dapat mempengaruhi fiscal stress
(tekanan keuangan) yang dialami pemerintah daerah. Hal ini memberikan kesempatan
kepada pemerintah untuk lebih memperhatikan lagi dalam pengelolaan PAD agar fiscal
stress tidak terjadi. Maka dapat dikatakan jika tinggi rendahnya PAD yang diperoleh
pemerintah daerah dapat mempengaruhi terjadinya fiscal stress.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Septira et al., (2019:62),
Al-Hadar et al., (2020:24), Fitryani et al., (2020), Putra et al., (2023:737), dan Rupilu et al.,
(2023:59) yang menyatakan bahwa pertumbuhan PAD berpengaruh terhadap fiscal stress
PENGARUH TINGKAT PENDAPATAN ASLI DAERAH TERHADAP FISCAL STRESS
MELALUI KEMANDIRIAN KEUANGAN DAERAH SEBAGAI VARIABEL MEDIASI

Hasil penelitian ini menunukkan bahwa Kemandirian Keuangan Daerah tidak mampu
memediasi Tingkat Pendapatan Asli Daerah terhadap Fiscal Stress. Hal ini disebabkan
karena Tingkat Pendapatan Asli Daerah tidak berpengaruh signifikan terhadap Kemandirian
Keuangan Daerah. Fenomena yang terjadi seperti pemerintah daerah cenderung
mengandalkan bantuan dana transfer pemerintah pusat dibandingkan melakukan upaya
untuk meningkatkan PADnya. Padahal potensi Pendapatan Asli Daerah pada umumnya
belum tergali secara maksimal. Hal ini disebabkan kurangnya kepekaan daerah dalam
menemukan keunggulan budaya dan potensi asli daerah (Firdausy, 2017:12). Hal tersebut
membuat pemerintah daerah tidak berusaha untuk menggali potensi-potensi PADnya.

Selain itu, menurut Fatmawati & Pratiwi (2019:63) yang menyatakan bahwa meskipun
dana transfer pemerintah pusat sangat penting bagi pengeluaran akan tetapi harus
diimbangi dengan upaya meningkatkan Pendapatan Asli Daerah. Hal tersebut menunjukkan
bahwa pemerintah daerah tidak bersandar dan mengandalkan PAD untuk membiayai
pengeluarannya sebagai upaya meningkatkan kemandirian keuangan daerah.

Apalagi tingkat PAD yang menjadi elemen kapasitas fiskal yang akan menentukan
besaran dana transfer yang digelontarkan pemerintah pusat justru dijadikan ajang untuk
mendapatkan dana transfer yang lebih banyak. Maka dari itu, kemandirian keuangan daerah
sulit diwujudkan karena ketergantungan terhadap dana transfer pemerintah pusat serta tidak
adanya usaha untuk peningkatan PAD.

Ketergantungan terhadap dana transfer tersebut disebabkan daerah menganggap
bahwa rendahnya PAD sebagai akibat dari ruang gerak daerah yang terbatas karena diatur
oleh UU untuk mengoptimalkan penerimaan pajak daerah dan retribusi daerahnya (Firdausy,
2017:28). Padahal peningkatan PAD juga dapat terjadi dikarenakan faktor-faktor lain seperti
PDRB (Pendapatan Domestik Regional Bruto), inflasi, jumlah penduduk, jumlah wisatawan
dan pengeluaran pemerintah (Prasetyo et al., 2022:38).

Salah satu upaya untuk meningkatkan penerimaan negara adalah dengan
mengoptimalkan potensi sektor pariwisata. Pembangunan pariwisata sangatlah penting,
karena pariwisata merupakan potensi yang menjadi pendorong kehadiran wisatawan ke
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suatu daerah tujuan. Pengelolaan pariwisata harus dirancang, dibangun, dan dikelola secara
profesional sehingga dapat menarik wisatawan untuk datang (Ahmad, 2022:50). Apabila
jumlah wisatawan terus meningkat maka akan menguntungkan bagi penerimaan pendapatan
daerah yang semakin tinggi juga.

Pada akhirnya dengan meningkatkan PAD dengan melihat potensi daerah dan terus
dikembangkan maka akan berdampak pada kemandirian keuangan daerah. Namun jika tidak
meningkatkan PAD dan malah bergantung pada dana transfer pemerintah pusat maka tidak
akan berdampak pada tercapainya kemandirian keuangan daerah.

Hasil penelitian ini didukung oleh Kusmila (2023:9232) yang menyatakan bahwa PAD
tidak berpengaruh signifikan terhadap kemandirian keuangan daerah.

Selain itu tidak adanaya pengaruh mediasi dikarenakan Kemandirian Keuangan
Daerah terhadap Fiscal Stress yang tidak berpengaruh signifikan. Hal ini merupakan dampak
dari perilaku asimetris pemerintah daerah yang lebih mengandalkan dana transfer dari
pemerintah pusat dibandingkan PAD untuk membiayai pengeluaran daerah. Maka perilaku
asimetris ini menunjukkan fiscal stress yang terjadi di pemerintah daerah bukan merupakan
tekanan fiskal dalam upaya untuk mencapai kemandirian yang diwujudkan dengan
meningkatkan penerimaan sendiri untuk membiayai berbagai pengeluaran yang jumlahnya
semakin meningkat.

Hal tersebut juga disampaikan menurut Manafe et al., (2018:126) dikarenakan
adanya assymetric behaviour pemerintah daerah ini justru akan meningkatkan
ketergantungan keuangan daerah terhadap pemerintah pusat dan di sisi lain hal ini akan
menurunkan kemandirian keuangan daerah, namun hal ini tidak semerta-merta
menyebabkan daerah mengalami fiscal stress. Seperti yang diungkapkan menurut Fatriani et
al., (2023:473) kemandirian mungkin tidak secara langsung mempengaruhi fiscal stress,
namun berinteraksi dengan faktor-faktor yang lainnya.

Pemerintah daerah juga merasa lebih mudah meningkatkan anggaran pengeluaran
daripada meningkatkan PADnya. Seperti yang diungkapkan oleh Firdausy (2017:12)
menyatakan bahwa sering kali pengeluaran biaya digunakan untuk menjalankan program
dinaikkan (markup) sejak awal pada setiap anggarannya. Padahal jika sejak awal
penganggaran biaya program diefektifkan sehemat mungkin, maka sisa yang ada dapat
digunakan untuk menjalankan program lainnya dalam meningkatkan kualitas pelayanan
publik. Oleh karena itu, tingkat ketergantungan semakin tinggi sehingga upaya peningkatan
kapasitas fiskal justru mengalami hambatan dikarenakan kebijakan pemberian transfer ini
justru menimbulkan kemalasan fiskal. Hasil ini sejalan dengan Prasetyo & Rahayu
(2019:880) dan Abduh (2018) yang menyatakan bahwa kemandirian keuangan daerah tidak
dapat mempengaruhi fiscal stress.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian yang dilakukan, maka disimpulkan bahwa Tingkat Pendapatan Asli
Daerah berpengaruh positif dan signifikan terhadap Fiscal Stress. Namun, Kemandirian
Keuangan Daerah tidak mampu memediasi Pengaruh Tingkat Pendapatan Asli Daerah
terhadap Fiscal Stress pada provinsi-provinsi di Indonesia tahun 2016-2022.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambahkan referensi keilmuan dalam bidang
akuntansi sektor publik, khususnya dalam pengkajian keuangan daerah mengenai Tingkat
Pendapatan Asli Daerah, Kemandirian Keuangan Daerah dan Fiscal Stress.

Sebagai saran dan masukan pada penelitian berikutnya diharapkan dapat
menambahkan tahun penelitian dengan menggunakan indikator lain untuk mengukur fiscal
stress. Penelitian berikutnya juga diharapkan dapat menggunakan variabel mediasi lain dan
meneliti faktor lainnya yang dapat mampu mempengaruhi fiscal stress dan kemandirian
keuangan daerah.
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